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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian analisis rasio efektivitas dan efisiensi kinerja
keuangan yang ada pada Peraturan Kepmendagri Tahun 1996 dapat disimpulkan
kinerja keuangan Desa Horinara adalah sebagai berikut:

1. Pada tahun 2019 dengan perolehan skor adalah 68% dengan kriteria B
(Sedang) terletak pada 56 < Total Skor < 68.

2. Pada tahun 2020 dengan perolehan skor adalah 29% dengan kriteria C
(buruk) terletak pada 15 < Total Skor < 35.

3. Pada tahun 2021 dengan perolehan skor adalah 63% dengan kriteria B
(Sedang) terletak pada 56 < Total Skor < 68.

4. Berdasarkan hasil analisis maka di peroleh 2 tahun dalam kriteria B
(sedang). Kemudian penilaian kinerja keuangan dapat dilihat pada tahun
2020 yaitu berada pada kriteria C (buruk) terletak pada 15 < Total Skor
< 35. yang menandakan bahwa kinerja keuangan Desa Horinara cukup
baik.

Berdasarkan pengelolan anggaran pendapatan dan belanja desa Horinara
lihat dari pertanggungjawaban desa yang dilakukan oleh Pemerintah Desa
Horinara bersifat administrative berupa Surat PertanggungJawaban (SPJ) atas
pengawasan Camat melalui Bagian Tata Pemerintahan Desa Sekretariat Daerah
Kabupaten Flores Timur. Selain bentuk pertanggungjawaban secara administratif,

Desa juga mengadakan rapat evaluasi sebagai bentuk pertanggungjawaban.
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Desa Horinara juga berpatokan pada Permendagri Nomor 113 Tahun 2014 tentang
pengelolaan keuangan desa, keuangan desa dikelolah berdasarkan asas
transparansi, akuntabel, partisipatif, tertib dan disiplin anggaran dan pengelolaan
keuangan desa sebagaimana dikelolah dalam masa 1 (satu) tahun anggaran yakni
mulai tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember.
6.2 Saran
Berkaitan dengan hasil analisis dan kesimpulan yang telah di uraikan,
maka adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan penelitian ini
adalah sebagai berikut
1. Bagi Desa Horinara
Diharapkan pihak aparatur desa meningkatkan kinerja keuangan desa dan
meningkatk pendapatan asli desa (PAD) agar dapat melaksanakan secara
maksimal, baik untuk pengadaan, pemeliharaan sarana dan prasarana, serta
untuk aktivitas Desa Horinara lainnya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang bermaksud melakukan penelitian di bidang
kinerja keuangan pada suatu perusahaan, diharapkan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut dan mendalam terkait dengan analisis laporan
keuangan sebagai dasar dalam menilai kinerja keuangan dengan metode
penelitian yang sama dan Desa yang berbeda guna keberlakuan temuan ini

secara lebih luas.
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